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Abstrak 

Rendahnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan perlunya inovasi 
media yang mampu menyajikan materi secara kontekstual, menarik, dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi terhadap minat belajar 
Pendidikan Pancasila pada peserta didik sekolah menengah atas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain kuasi-eksperimen berbentuk pretest-posttest control group design. Sebanyak 50 peserta didik kelas 
XI dilibatkan sebagai sampel penelitian dan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-
masing berjumlah 25 peserta didik. Pemilihan kelas sampel dilakukan secara acak. Data dikumpulkan 
menggunakan angket minat belajar berskala Likert yang telah memenuhi kriteria validitas dan memiliki koefisien 
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,918. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji 
homogenitas, dan analisis kovarians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar kelompok 
eksperimen meningkat dari 54,00 pada pretest menjadi 91,50 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol 
meningkat dari 55,00 menjadi 84,50. Hasil analisis kovarians menunjukkan bahwa penggunaan TV Edukasi 
bertema globalisasi berpengaruh signifikan terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila dengan nilai signifikansi 
0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa TV Edukasi bertema globalisasi dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan minat belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Kata kunci: TV Edukasi; Minat Belajar; Pendidikan Pancasila. 

Transforming Students’ Interest in Learning Pancasila Education 
Through Globalization-Themed Educational Television 

Abstract 

The low level of students’ interest in learning Pancasila Education indicates the need for innovative media that can 
present learning content in a contextual, engaging, and relevant manner. This study aimed to analyze the effect of 
globalization-themed Educational Television on senior high school students’ interest in learning Pancasila 
Education. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a pretest-posttest 
control group design. The participants consisted of 50 Grade XI students divided into an experimental group and a 
control group, with 25 students in each group. The sample classes were selected randomly. Data were collected 
using a Likert-scale learning interest questionnaire that met the validity criteria and demonstrated a Cronbach’s 
Alpha reliability coefficient of 0.918. The data were analyzed using descriptive statistics, normality testing, 
homogeneity testing, and analysis of covariance. The results showed that the mean learning interest score of the 
experimental group increased from 54.00 in the pretest to 91.50 in the posttest, while the control group increased 
from 55.00 to 84.50. The analysis of covariance indicated that globalization-themed Educational Television had a 
significant effect on students’ interest in learning Pancasila Education, with a significance value of 0.001. These 
findings suggest that globalization-themed Educational Television can be used as an innovative learning medium 
to enhance students’ attention, engagement, and interest in learning Pancasila Education.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara peserta didik memperoleh, 

mengolah, dan memaknai informasi dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut 
menuntut guru untuk tidak hanya mengandalkan metode ceramah dan buku teks, tetapi juga 
mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna. Media 
pembelajaran memiliki fungsi didaktis dan psikologis karena dapat membantu peserta didik 
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mengonkretkan konsep yang abstrak, memusatkan perhatian, serta membangun pengalaman 
belajar yang lebih menarik  Andriani et al. (2024). Dalam konteks tersebut, TV Edukasi menjadi 
salah satu media yang relevan digunakan pada era digital karena mengintegrasikan unsur 
visual, audio, gerak, dan pesan pembelajaran dalam satu tayangan. Penggunaan media ini 
menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif mengamati, mendengarkan, 
menafsirkan, serta menghubungkan informasi yang diperoleh dengan materi pembelajaran 
dan pengalaman kehidupan sehari-hari Susilawati & Al Ayubi, (2022). 

TV Edukasi memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara cepat, jelas, 

menarik, dan relatif mudah dipahami. Kombinasi gambar bergerak, suara, ilustrasi, dan narasi 

memungkinkan materi disajikan secara lebih konkret dibandingkan dengan penjelasan verbal 

semata. Sugiyarti, (2024) menjelaskan bahwa media televisi edukatif dapat meningkatkan 

minat belajar karena menyajikan konten dalam bentuk visual yang hidup, kontekstual, dan 

dekat dengan pengalaman peserta didik. Sejalan dengan itu, Kurniawan, (2022)  menegaskan 

bahwa TV Edukasi dapat menjadi sumber belajar bermutu yang membantu guru 

menyelenggarakan pembelajaran secara lebih efisien dan inovatif. Meskipun demikian, 

penggunaan media audiovisual secara otomatis meningkatkan minat belajar. 

Keberhasilannya juga dipengaruhi oleh kesesuaian isi tayangan dengan tujuan pembelajaran 

dan aktivitas yang dirancang guru setelah peserta didik menyaksikan tayangan. Oleh karena 

itu, TV Edukasi perlu dimanfaatkan sebagai stimulus pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk memperhatikan, memahami, merespons, dan menghubungkan informasi dengan 

materi yang dipelajari. 

Minat belajar merupakan salah satu unsur psikologis yang menentukan kualitas 
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Charli, (2022) mendefinisikan minat 
belajar sebagai kecenderungan, ketertarikan, dan keinginan yang kuat terhadap suatu 
aktivitas belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi cenderung memberikan 
perhatian lebih baik, terlibat dalam kegiatan pembelajaran, berusaha memahami materi, dan 
menunjukkan konsistensi dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, rendahnya minat belajar 
dapat ditandai oleh kurangnya perhatian, partisipasi yang terbatas, mudah merasa bosan, 
serta rendahnya kesediaan untuk merespons kegiatan pembelajaran. Tinggi atau rendahnya 
minat belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk strategi mengajar, karakteristik 
materi, suasana kelas, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Permasalahan minat belajar menjadi penting dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
karena mata pelajaran ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 
pada pembentukan sikap, karakter, dan perilaku kewarganegaraan. Pendidikan Pancasila 
memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang berjiwa kebangsaan, 
bertanggung jawab, dan mampu bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagaimana 
arah pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Oleh sebab itu, guru perlu memiliki kompetensi pedagogik dan 
kemampuan memilih strategi serta media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan 
tujuan pembelajaran Cahyati, (2021). Pembelajaran Pendidikan Pancasila yang hanya 
berpusat pada ceramah dan hafalan berisiko menjadikan materi terasa abstrak, normatif, dan 
jauh dari realitas kehidupan peserta didik. 

Kebutuhan terhadap inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga diperkuat 
oleh temuan Herianto et al. (2021) yang menunjukkan bahwa peserta didik cenderung kurang 
tertarik ketika pembelajaran berlangsung monoton dan hanya berorientasi pada kemampuan 
berpikir tingkat rendah. Guru menyadari perlunya perubahan, tetapi keterbatasan 
pengetahuan dan pengalaman sering menghambat pengembangan pembelajaran yang 
inovatif. Melalui pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan menantang, peserta didik 
dapat didorong untuk berpartisipasi aktif serta menghubungkan materi kewarganegaraan 
dengan persoalan nyata. Temuan tersebut relevan dengan penggunaan TV Edukasi bertema 
globalisasi karena tayangan audiovisual dapat menghadirkan fenomena kewarganegaraan 
secara konkret dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengamati, menganalisis, dan 
mendiskusikan persoalan yang ditampilkan. 

Selain inovasi media, pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu memperhatikan 
keterlibatan peserta didik secara menyeluruh pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.   
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Herianto et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran PPKn yang bermutu perlu 
mendorong peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri, kritis, analitis, kreatif, serta 
mampu melakukan refleksi terhadap proses belajarnya. Integrasi aktivitas belajar yang 
menuntut pengamatan, pemecahan masalah, dan refleksi dapat membantu peserta didik 
membangun pemahaman yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini, TV Edukasi bertema 
globalisasi diposisikan sebagai stimulus pembelajaran yang tidak berhenti pada aktivitas 
menonton, tetapi dilanjutkan dengan kegiatan mengidentifikasi informasi, menghubungkan 
tayangan dengan konsep Pendidikan Pancasila, mengemukakan tanggapan, dan 
merefleksikan dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 

Penggunaan media yang inovatif juga perlu diikuti oleh pengukuran proses belajar 
secara komprehensif. Herianto et al. (2024) menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran tidak 
semestinya hanya berorientasi pada hasil kognitif, tetapi juga perlu memperhatikan proses, 
sikap, perilaku, dan keterlibatan peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, minat belajar 
merupakan aspek nonkognitif yang penting karena menunjukkan bagaimana peserta didik 
menerima, merespons, menilai, dan terlibat dalam pembelajaran. Pengukuran minat belajar 
melalui angket memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih sistematis 
mengenai perubahan ketertarikan peserta didik sebelum dan setelah penggunaan TV 
Edukasi. Dengan demikian, transformasi pembelajaran tidak hanya dinilai dari peningkatan 
pengetahuan, tetapi juga dari perubahan kualitas keterlibatan peserta didik selama proses 
pembelajaran. 

TV Edukasi mempunyai berbagai kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah terbantu karena materi dapat disajikan secara 
menarik, terstruktur, dan dapat digunakan untuk memperkaya penjelasan guru. 
Pemanfaatannya menguntungkan peserta didik karena memberikan pengalaman belajar yang 
lebih konkret, sekaligus membantu guru menghadirkan variasi pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi Warsihna, (2023). Namun, pemanfaatan media audiovisual 
juga memiliki keterbatasan apabila peserta didik hanya ditempatkan sebagai penonton tanpa 
diberikan kesempatan untuk mengolah dan menghubungkan informasi dengan materi 
pembelajaran. Artinya, daya tarik visual dan audio belum tentu menghasilkan keterlibatan 
belajar yang optimal apabila tidak disertai pengelolaan pembelajaran yang tepat. Oleh karena 
itu, penting untuk menguji penggunaan TV Edukasi yang dipadukan dengan aktivitas 
pembelajaran agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap minat belajar peserta didik. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi media audiovisual dalam 
meningkatkan minat belajar. Febrianti et al. (2023) melalui penelitian berjudul “Meningkatkan 
Minat Belajar Peserta Didik melalui Media Audio-Visual pada Pembelajaran Tematik Siswa 
Kelas III Sekolah Dasar”, menemukan bahwa penggunaan media audiovisual dapat 
meningkatkan antusiasme, perhatian, kemampuan mendengarkan, dan keaktifan peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan. Pada siklus pertama, peserta didik yang menunjukkan 
antusiasme mencapai 56%, peserta didik yang memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru mencapai 61%, sedangkan keaktifan menjawab pertanyaan mencapai 56%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa unsur gambar dan suara dapat menjadi stimulus yang 
mendorong perhatian serta partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Namun, penelitian 
tersebut berfokus pada pembelajaran tematik di sekolah dasar dan menggunakan pendekatan 
tindakan kelas. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut belum memberikan gambaran 
mengenai pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap minat belajar peserta didik pada 
jenjang pendidikan menengah atas, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penelitian Anshoriyah & Watini, (2022) juga menunjukkan bahwa TV Edukasi efektif 
meningkatkan minat belajar anak, baik di sekolah maupun di rumah. Tayangan yang memuat 
video bergerak dan melibatkan aktivitas guru serta peserta didik membuat pembelajaran 
terasa lebih dekat, menyenangkan, dan berbeda dari kegiatan belajar konvensional. Peserta 
didik tertarik karena materi tampil seperti program televisi yang akrab dengan kehidupan 
mereka. Meskipun kedua penelitian tersebut memberikan bukti positif, subjek dan konteksnya 
masih berfokus pada jenjang pendidikan dasar dan anak usia dini. Oleh karena itu, efektivitas 
TV Edukasi pada peserta didik sekolah menengah atas, khususnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dengan materi globalisasi, masih memerlukan pengujian empiris. 
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Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 10 Mataram pada 25 September 2025, 
ditemukan beberapa indikasi rendahnya minat belajar peserta didik kelas XI dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya perhatian ketika 
guru menyampaikan materi, rendahnya partisipasi dalam diskusi, kecenderungan berbincang 
dengan teman, serta kurangnya fokus ketika peserta didik lain melakukan presentasi. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum 
optimal. Pembelajaran yang masih dominan menggunakan metode konvensional juga belum 
sepenuhnya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan relevan dengan 
kehidupan peserta didik. Kondisi ini menjadi perhatian karena Pendidikan Pancasila 
membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami dan mengkaji persoalan 
kewarganegaraan, bukan sekadar mengingat konsep yang disampaikan guru. Oleh karena 
itu, diperlukan alternatif pembelajaran yang dapat menghubungkan materi dengan fenomena 
nyata sekaligus mendorong perhatian, ketertarikan, dan respons peserta didik. 

Kesenjangan penelitian dalam kajian ini terletak pada masih terbatasnya penelitian yang 
secara khusus menguji pengaruh penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi terhadap minat 
belajar Pendidikan Pancasila pada peserta didik SMA melalui pendekatan kuasi-eksperimen. 
Penelitian terdahulu lebih banyak menunjukkan manfaat media audiovisual pada pendidikan 
dasar dan anak usia dini, tetapi belum secara khusus menjelaskan pengaruh penggunaan 
tayangan edukatif yang dikaitkan dengan konteks persoalan kewarganegaraan terhadap 
minat belajar peserta didik sekolah menengah atas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 
membandingkan penggunaan TV Edukasi dengan pembelajaran konvensional melalui 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan memperhatikan kondisi minat belajar 
peserta didik sebelum perlakuan. Padahal, peserta didik SMA memiliki pengalaman dan 
kemampuan untuk menghubungkan fenomena sosial dengan konsep kewarganegaraan. Oleh 
sebab itu, diperlukan pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh penggunaan TV Edukasi 
bertema globalisasi sebagai stimulus pembelajaran yang dipadukan dengan aktivitas 
pengamatan, pengolahan informasi, diskusi, dan refleksi terhadap minat belajar peserta didik 
sebagai aspek afektif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Pemilihan tema globalisasi didasarkan pada kedekatannya dengan kehidupan peserta 
didik serta relevansinya dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila. Globalisasi membawa 
perubahan dalam bidang teknologi, informasi, ekonomi, politik, dan sosial budaya yang dapat 
memberikan peluang sekaligus menimbulkan ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan 
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui tayangan TV Edukasi bertema 
globalisasi, fenomena tersebut dapat dihadirkan dalam bentuk visual dan kontekstual 
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk menghubungkan materi dengan realitas 
yang mereka temui sehari-hari. Dalam penelitian ini, kebaruan tidak hanya terletak pada 
penerapan TV Edukasi di jenjang SMA, tetapi juga pada pengujian penggunaannya sebagai 
stimulus pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman audiovisual, pengolahan 
informasi, dan refleksi terhadap fenomena globalisasi untuk mendorong respons afektif 
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa 
penjelasan mengenai keterkaitan antara karakteristik tayangan edukatif, aktivitas pengolahan 
informasi, dan minat belajar dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila. Kontribusi 
tersebut diuji melalui pengukuran perubahan minat belajar pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila 
pada peserta didik kelas XI di SMAN 10 Mataram. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian 
TV Edukasi bertema globalisasi sebagai stimulus pembelajaran yang dipadukan dengan 
aktivitas pengamatan, pengolahan informasi, diskusi, dan refleksi untuk mendorong 
keterlibatan afektif peserta didik. Berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih banyak berfokus 
pada pendidikan dasar dan anak usia dini, penelitian ini menguji pengaruh media tersebut 
pada jenjang SMA dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui desain kuasi-
eksperimen dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian media pembelajaran 
audiovisual dan minat belajar dalam Pendidikan Pancasila, serta kontribusi praktis bagi guru 
dalam memilih dan menerapkan media pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan relevan 
dengan kehidupan peserta didik di era global. 
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METODE 
Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen 
(quasi-experimental research) menggunakan desain pretest-posttest control group. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan TV Edukasi bertema 
globalisasi terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
melalui pengukuran numerik dan analisis statistik inferensial. Menurut Sugiyono (2020), 
penelitian kuantitatif bertujuan menguji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan prosedur statistik. Desain penelitian 
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi dan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan pengukuran awal (pretest) sebelum 
perlakuan dan pengukuran akhir (posttest) setelah perlakuan. Desain ini digunakan untuk 
membandingkan minat belajar kedua kelompok setelah pelaksanaan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan kondisi awal peserta didik. 

Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMAN 10 Mataram, Jalan Dr. R. Soedjono, Lingkar Selatan, 

Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara 
Barat, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh 
peserta didik kelas XI yang berjumlah 139 orang dan tersebar dalam lima kelas, yaitu XI A, XI 
B, XI C, XI D, dan XI E. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu dan ditetapkan peneliti untuk dipelajari serta dijadikan dasar dalam penarikan 
kesimpulan (Sugiyono, 2020). 

Sampel penelitian berjumlah 50 peserta didik, terdiri atas 25 peserta didik kelas XI A 
sebagai kelompok eksperimen dan 25 peserta didik kelas XI C sebagai kelompok kontrol. 
Pemilihan sampel menggunakan teknik cluster random sampling melalui pengundian kelas 
karena unit pengambilan sampel berupa kelas yang telah terbentuk, bukan peserta didik 
secara individual. Pemilihan kelas mempertimbangkan informasi awal dari pihak sekolah 
bahwa peserta didik kelas XI memiliki karakteristik akademik yang relatif setara. Untuk 
memperoleh gambaran mengenai kondisi awal kedua kelompok, dilakukan pengujian 
terhadap skor pretest minat belajar menggunakan uji beda dua kelompok independen sesuai 
dengan asumsi statistik yang terpenuhi. Hasil pengujian tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan kondisi awal minat belajar sebelum perlakuan diberikan. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen utama penelitian berupa angket minat belajar Pendidikan Pancasila, 

sedangkan lembar observasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk mengamati 
keterlaksanaan pembelajaran dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. 
Menurut Sugiyono (2022), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena atau variabel yang menjadi objek pengamatan. 

Pengembangan angket mengacu pada taksonomi ranah afektif Krathwohl, Bloom, dan 
Masia yang mencakup lima tingkatan, yaitu menerima (receiving), merespons (responding), 
menilai (valuing), mengorganisasikan nilai (organization), dan pembentukan karakteristik 
berdasarkan nilai (characterization). Kelima tingkatan tersebut digunakan sebagai kerangka 
untuk mengembangkan pernyataan yang menggambarkan perhatian, keterlibatan, respons, 
penghargaan, dan kecenderungan sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Berdasarkan indikator tersebut, disusun 70 butir pernyataan awal 
dalam bentuk positif dan negatif dengan menggunakan skala Likert lima alternatif jawaban. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji cobakan kepada 25 peserta didik 
kelas XI B yang tidak termasuk dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pengujian validitas butir dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa 41 dari 70 butir pernyataan memenuhi kriteria validitas, 
sedangkan 29 butir lainnya dieliminasi. Dengan demikian, instrumen akhir terdiri atas 41 butir 
pernyataan. Selanjutnya, pengujian reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha 
menghasilkan nilai sebesar 0,918 yang menunjukkan konsistensi internal sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dinilai memiliki konsistensi internal yang memadai 
untuk digunakan dalam pengukuran minat belajar peserta didik. 
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Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan, 

pengukuran awal, pemberian perlakuan, dan pengukuran akhir. Pada tahap persiapan, 
peneliti melakukan observasi awal untuk memperoleh informasi mengenai kondisi 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 10 Mataram. Selanjutnya, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran, menyiapkan tayangan TV Edukasi bertema globalisasi, 
mengembangkan instrumen penelitian, serta melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
angket minat belajar. 

Tahap berikutnya adalah pemberian pretest kepada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menggunakan angket minat belajar yang telah memenuhi kriteria pengujian 
instrumen. Pengukuran awal dilakukan untuk memperoleh data mengenai minat belajar 
peserta didik sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran 
menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 
pembelajaran konvensional tanpa menggunakan media tersebut. Kedua kelompok 
mempelajari materi dan tujuan pembelajaran yang sama dengan alokasi waktu yang relatif 
setara. Setelah seluruh perlakuan selesai dilaksanakan, kedua kelompok diberikan posttest 
menggunakan instrumen yang sama dengan pengukuran awal. Hasil pengukuran digunakan 
untuk mengetahui perubahan minat belajar serta membandingkan capaian kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 

Pelaksanaan Perlakuan 
Perlakuan diberikan pada materi globalisasi dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

selama enam pertemuan dengan alokasi waktu 90 menit pada setiap pertemuan. Kelompok 
eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan TV Edukasi yang menyajikan tayangan 
berjudul Ancaman, Tantangan, Hambatan, Gangguan (ATHG). Tayangan tersebut memuat 
materi mengenai fenomena globalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
pengaruh globalisasi terhadap kehidupan masyarakat, serta penerapan nilai-nilai Pancasila 
dalam menghadapi perubahan global. 

Kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen diawali dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran dan pengantar materi oleh guru. Selanjutnya, peserta didik diarahkan untuk 
menyimak tayangan TV Edukasi yang telah disiapkan. Setelah penayangan selesai, guru 
memfasilitasi diskusi dan tanya jawab mengenai informasi yang diperoleh dari media 
pembelajaran. Peserta didik diminta mengidentifikasi contoh pengaruh globalisasi dalam 
kehidupan sehari-hari, menyampaikan pendapat mengenai dampak positif dan negatif 
globalisasi, serta menghubungkan fenomena yang diamati dengan penerapan nilai-nilai 
Pancasila. Kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 
berpartisipasi aktif dan mengembangkan ketertarikan terhadap materi pembelajaran. 

Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional tanpa 
menggunakan tayangan TV Edukasi. Kedua kelompok memperoleh materi, tujuan 
pembelajaran, dan alokasi waktu yang relatif sama sehingga perbedaan utama perlakuan 
terletak pada penggunaan media TV Edukasi bertema globalisasi. Selama pelaksanaan 
pembelajaran, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kesesuaian 
kegiatan pembelajaran dengan rancangan yang telah disusun serta keterlibatan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan observasi. Angket digunakan 

sebagai teknik utama untuk memperoleh data kuantitatif mengenai minat belajar peserta didik 
sebelum dan setelah perlakuan. Pengisian angket dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada 
tahap pretest dan posttest, menggunakan 41 butir pernyataan yang sama. Skor angket 
digunakan untuk menggambarkan tingkat minat belajar peserta didik serta perubahan yang 
terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Observasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi, aktivitas guru, dan keterlibatan 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Hasil observasi digunakan sebagai informasi 
tambahan untuk mendeskripsikan pelaksanaan perlakuan dan mendukung interpretasi hasil 
penelitian, tetapi tidak dijadikan sebagai dasar utama pengujian hipotesis. 
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Teknik Analisis Data 
Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata 
skor pretest serta posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, 
perhitungan Normalized Gain (N-Gain) digunakan sebagai informasi pendukung untuk 
menggambarkan peningkatan skor minat belajar setelah perlakuan, tetapi tidak dijadikan 
sebagai dasar utama pengujian hipotesis. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan pemeriksaan asumsi statistik yang meliputi uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah 
peserta pada masing-masing kelompok sebanyak 25 orang. Data dinyatakan tidak 
menunjukkan penyimpangan signifikan dari distribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene untuk mengetahui 
kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan kriteria varians 
dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Pengujian hipotesis utama dilakukan menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) 
dengan menetapkan skor posttest minat belajar sebagai variabel terikat, kelompok 
pembelajaran sebagai faktor, dan skor pretest sebagai kovariat. ANCOVA digunakan untuk 
menguji perbedaan skor akhir minat belajar antara kedua kelompok setelah perbedaan skor 
awal dikendalikan. Penggunaan ANCOVA juga mempertimbangkan asumsi hubungan linear 
antara kovariat dan variabel terikat serta homogenitas kemiringan regresi (homogeneity of 
regression slopes). Pemeriksaan asumsi dilakukan untuk memastikan kesesuaian model 
analisis yang digunakan. 

Pengambilan keputusan terhadap hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 
Apabila nilai signifikansi pengaruh kelompok pembelajaran lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol 

(H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, hipotesis nol tidak ditolak. Hasil analisis digunakan untuk menilai pengaruh 
penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila 
dalam konteks kelompok yang diteliti setelah mempertimbangkan kemampuan awal peserta 
didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian disajikan dalam empat bagian, yaitu hasil pengujian instrumen, deskripsi 
minat belajar peserta didik, uji prasyarat analisis, dan pengujian hipotesis menggunakan 
ANCOVA. Penyajian data diselaraskan dengan desain kuasi-eksperimen yang melibatkan 50 
peserta didik, terdiri atas 25 peserta didik pada kelompok eksperimen dan 25 peserta didik 
pada kelompok kontrol. 

Hasil Uji Instrumen 
Sebelum digunakan dalam penelitian, angket minat belajar diuji coba kepada 25 peserta 

didik kelas XI B yang tidak termasuk dalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar 

Kriteria Butir Jumlah Persentase 

Valid 41 58,57% 
Tidak valid 29 41,43% 
Jumlah 70 100% 

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 41 dari 70 butir pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 
29 butir lainnya dinyatakan tidak valid. Butir yang tidak memenuhi kriteria validitas dieliminasi 
sehingga instrumen yang digunakan untuk mengukur minat belajar terdiri atas 41 butir. 
Seluruh butir yang dipertahankan telah mewakili indikator menerima, merespons, menilai, 
mengorganisasikan nilai, dan membentuk karakteristik berdasarkan nilai. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar 

Koefisien Reliabilitas Nilai Kriteria 

Cronbach’s Alpha 0,918 Sangat tinggi 
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Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,918 menunjukkan bahwa angket minat belajar 
memiliki konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen dinyatakan 
reliabel dan layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik 
Data minat belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila 
menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi, sedangkan kelompok kontrol mengikuti 
pembelajaran konvensional. 

Tabel 3. Deskripsi Skor Minat Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok N 
Rata-rata 
Pretest 

Rata-rata 
Posttest 

Peningkat
an Rata-

rata 

Skor 
Minimum 
Posttest 

Skor 
Maksimum 

Posttest 

Eksperimen 25 54,00 91,50 37,50 87 96 

Kontrol 25 55,00 84,50 29,50 80 89 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor awal kedua kelompok relatif berdekatan. 
Rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 54,00, sedangkan kelompok kontrol sebesar 
55,00. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 91,50, 
sedangkan kelompok kontrol meningkat menjadi 84,50. Secara deskriptif, kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan rata-rata sebesar 37,50 poin, sedangkan kelompok 
kontrol mengalami peningkatan sebesar 29,50 poin. Dengan demikian, peningkatan skor 
minat belajar kelompok eksperimen lebih tinggi 8,00 poin dibandingkan kelompok kontrol. 

Tabel 4. Perbandingan Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol 

Kelompok Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest 

Eksperimen 54,00 91,50 
Kontrol 55,00 84,50 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan minat belajar. 
Namun, rata-rata skor akhir kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. 
Temuan deskriptif ini menunjukkan adanya perubahan yang lebih kuat pada kelompok yang 
memperoleh pembelajaran menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi. 

Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji normalitas menggunakan 

Shapiro–Wilk karena jumlah peserta didik pada setiap kelompok kurang dari 50. Data 
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Data Kelompok Statistik Signifikansi Keterangan 

Pretest Eksperimen 0,883 0,156 Normal 
Pretest Kontrol 0,921 0,075 Normal 
N-Gain Eksperimen 0,961 0,344 Normal 
N-Gain Kontrol 0,960 0,334 Normal 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi data pretest kelompok eksperimen sebesar 0,156 
dan kelompok kontrol sebesar 0,075. Nilai signifikansi N-Gain kelompok eksperimen sebesar 
0,344 dan kelompok kontrol sebesar 0,334. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga data yang diuji dinyatakan berdistribusi normal. Nilai N-Gain digunakan sebagai 
informasi pendukung untuk menggambarkan perubahan skor minat belajar dari pretest ke 
posttest. Pengujian hipotesis utama tetap dilakukan menggunakan ANCOVA dengan skor 
pretest sebagai kovariat dan skor posttest sebagai variabel terikat. Uji homogenitas dilakukan 
menggunakan Levene untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Data dinyatakan memiliki varians yang homogen apabila nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Data yang Diuji Levene Statistic Signifikansi Keterangan 

Pretest 0,427 0,516 Homogen 
N-Gain 0,274 0,603 Homogen 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0,516 dan data N-
Gain sebesar 0,603. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, varians data 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan homogen. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis kovarians atau ANCOVA. Dalam 

pengujian tersebut, skor posttest minat belajar digunakan sebagai variabel terikat, kelompok 
pembelajaran sebagai faktor, dan skor pretest sebagai kovariat. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi setelah perbedaan skor 
awal peserta didik dikendalikan. 

Tabel 7. Ringkasan Hasil ANCOVA 

Sumber Pengaruh F Signifikansi Keputusan 

TV Edukasi bertema globalisasi 12,424 0,001 Signifikan 

Berdasarkan Tabel 7, penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi memperoleh nilai F 
sebesar 12,424 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 
dari 0,05 sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar Pendidikan Pancasila yang signifikan 
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan TV Edukasi bertema 
globalisasi dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional setelah skor awal 
dikendalikan. Dengan demikian, penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat belajar peserta didik kelas XI di SMAN 10 Mataram. Secara 
keseluruhan, transformasi minat belajar ditunjukkan oleh peningkatan perhatian, ketertarikan, 
respons, dan keterlibatan peserta didik yang tercermin dalam kenaikan skor kelompok 
eksperimen dari rata-rata 54,00 menjadi 91,50. Hasil tersebut memperkuat temuan bahwa TV 
Edukasi bertema globalisasi dapat digunakan sebagai media inovatif dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di sekolah menengah atas. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila peserta 
didik kelas XI. Temuan tersebut didukung oleh peningkatan rata-rata skor minat belajar 
kelompok eksperimen dari 54,00 pada saat pretest menjadi 91,50 pada saat posttest. 
Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari 55,00 menjadi 84,50. Meskipun 
kedua kelompok menunjukkan peningkatan, perubahan pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ANCOVA juga menunjukkan nilai F sebesar 
12,424 dengan signifikansi 0,001, sehingga penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi 
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan setelah perbedaan skor awal peserta didik 
dikendalikan. 

Kelayakan Instrumen Minat Belajar 
Sebelum digunakan untuk mengukur minat belajar, instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir 
pernyataan benar-benar mampu mengukur konstruk yang hendak diukur. Rosita, 
(2021)menjelaskan bahwa uji validitas diperlukan untuk menentukan kelayakan setiap butir 
dalam suatu instrumen penelitian. Berdasarkan hasil pengujian, dari 70 butir pernyataan 
terdapat 41 butir yang dinyatakan valid dan 29 butir yang tidak valid. Butir yang tidak 
memenuhi kriteria validitas dieliminasi sehingga instrumen akhir terdiri atas 41 butir yang tetap 
mewakili indikator menerima, merespons, menilai, mengorganisasikan nilai, dan membentuk 
karakteristik berdasarkan nilai.  

Penggunaan indikator tersebut relevan karena minat belajar tidak hanya tampak dalam 
bentuk rasa senang, tetapi juga dalam perhatian, respons, keterlibatan, penerimaan terhadap 
aktivitas pembelajaran, serta kesediaan peserta didik untuk mempertahankan nilai atau 



Kusnita et al. Transformasi Minat Belajar Pendidikan Pancasila ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 7, No 3, September 2026 3723 

 

perilaku belajar tertentu. Dengan demikian, instrumen tidak hanya mengukur ketertarikan 
sesaat, tetapi juga kecenderungan afektif peserta didik selama mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. 

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran.  
Amanda et al., (2021) menegaskan bahwa reliabilitas menunjukkan tingkat kestabilan dan 
keterpercayaan suatu instrumen dalam menghasilkan data. Nilai Cronbach’s Alpha yang 
diperoleh sebesar 0,918, lebih tinggi dari batas penerimaan 0,70. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen mempunyai konsistensi internal yang sangat tinggi. Oleh karena itu, angket 
yang digunakan dinilai mampu menghasilkan data minat belajar secara konsisten dan layak 
digunakan pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Kelayakan instrumen juga 
penting karena minat belajar termasuk ranah nonkognitif yang tidak dapat diukur hanya 
melalui tes hasil belajar. Herianto et al. (2021) menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran 
perlu dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan proses dan hasil belajar, 
termasuk sikap, respons, serta keterlibatan peserta didik. Penggunaan angket dalam 
penelitian ini memungkinkan perubahan minat belajar diukur secara lebih sistematis dan tidak 
hanya berdasarkan pengamatan umum guru. 

Perubahan Minat Belajar Peserta Didik 
Hasil deskriptif menunjukkan bahwa kondisi awal minat belajar kedua kelompok relatif 

setara. Kelompok eksperimen memperoleh rata-rata pretest sebesar 54,00, sedangkan 
kelompok kontrol memperoleh rata-rata 55,00. Selisih rata-rata awal yang kecil menunjukkan 
bahwa sebelum perlakuan, tingkat minat belajar kedua kelompok tidak berbeda secara 
mencolok. Setelah proses pembelajaran, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 
posttest sebesar 91,50, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 84,50. 
Peningkatan rata-rata kelompok eksperimen mencapai 37,50 poin, sementara kelompok 
kontrol meningkat sebesar 29,50 poin. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Peningkatan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional 
tetap dapat memberikan perubahan minat belajar. Perubahan tersebut dapat terjadi karena 
peserta didik tetap memperoleh materi, arahan guru, dan aktivitas pembelajaran. Namun, 
peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa unsur 
audiovisual, gambar bergerak, suara, dan penyajian fenomena globalisasi secara kontekstual 
memberikan stimulus tambahan yang memperkuat perhatian dan keterlibatan peserta didik. 
TV Edukasi membantu peserta didik memahami materi globalisasi yang sebelumnya 
cenderung bersifat abstrak dan normatif. Melalui tayangan, peserta didik dapat mengamati 
contoh nyata pengaruh globalisasi dalam bidang teknologi, budaya, informasi, ekonomi, dan 
kehidupan sosial. Materi Pendidikan Pancasila tidak lagi hanya dipahami sebagai uraian 
dalam buku teks, tetapi dihubungkan dengan fenomena yang dekat dengan kehidupan 
peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan Susilawati & Al Ayubi, (2022) yang menjelaskan bahwa TV 
Edukasi dapat mendorong peserta didik untuk mengamati, mendengarkan, serta 
menghubungkan informasi dalam proses pembelajaran. Sugiyarti, (2024) juga menyatakan 
bahwa media audiovisual yang menampilkan konten secara hidup dan kontekstual mampu 
meningkatkan perhatian dan ketertarikan peserta didik. Selanjutnya, Kurniawan, (2022) 
menegaskan bahwa TV Edukasi dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang membantu 
guru menyajikan pembelajaran secara lebih variatif dan inovatif. Hasil penelitian juga 
mendukung temuan Febrianti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa media audiovisual 
mampu meningkatkan antusiasme, perhatian, kemampuan mendengarkan, dan keaktifan 
peserta didik. Temuan serupa dikemukakan (Anshoriyah & Watini, 2022) bahwa tayangan 
edukatif dapat menumbuhkan ketertarikan karena peserta didik menerima materi melalui 
gambar bergerak dan pengalaman visual yang berbeda dari pembelajaran biasa. 
Perbedaannya, penelitian ini diterapkan pada peserta didik SMA dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dengan konten globalisasi, sedangkan penelitian terdahulu lebih banyak 
dilakukan pada pendidikan dasar dan anak usia dini. 
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Uji Prasyarat Analisis 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi penggunaan 

statistik parametrik.  Nyoman, (2021) menjelaskan bahwa uji normalitas diperlukan untuk 
mengetahui apakah distribusi data mengikuti pola distribusi normal. Putri et al. (2025) juga 
menyatakan bahwa hasil uji normalitas menjadi salah satu dasar dalam menentukan teknik 
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis. Berdasarkan uji Shapiro–Wilk, nilai 
signifikansi pretest kelompok eksperimen sebesar 0,156 dan kelompok kontrol sebesar 0,075. 
Nilai signifikansi N-Gain kelompok eksperimen sebesar 0,344 dan kelompok kontrol sebesar 
0,334. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi 
normal. Penggunaan Shapiro–Wilk tepat karena jumlah sampel pada masing-masing 
kelompok berjumlah 25 peserta didik atau kurang dari 50. 

N-Gain dalam penelitian ini digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan 
perubahan skor minat belajar dari sebelum hingga sesudah pembelajaran. N-Gain tidak 
digunakan sebagai dasar utama pengujian hipotesis karena analisis utama menggunakan 
ANCOVA. Posisi N-Gain sebagai analisis pendukung perlu ditegaskan agar tidak terjadi 
tumpang tindih antara analisis peningkatan dan pengujian pengaruh media. Uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui apakah varians data kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol relatif sama. Sari et al. (2021) menjelaskan bahwa pengujian homogenitas diperlukan 
untuk memastikan bahwa kelompok yang dibandingkan berasal dari populasi dengan varians 
yang setara. Hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,516 dan N-Gain 
sebesar 0,603. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga varians data dinyatakan 
homogen. Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas mendukung penggunaan 
statistik parametrik. Meskipun demikian, dalam penerapan ANCOVA, asumsi utama tidak 
hanya mencakup normalitas dan homogenitas, tetapi juga keterkaitan yang memadai antara 
kovariat dan variabel terikat serta kesamaan kemiringan regresi antarkelompok. Karena 
keluaran pengujian tambahan tersebut tidak tersedia dalam naskah, interpretasi hasil 
ANCOVA dibatasi pada informasi statistik yang telah dilaporkan. 

Pengaruh TV Edukasi Bertema Globalisasi terhadap Minat Belajar 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan ANCOVA dengan skor posttest sebagai 

variabel terikat, kelompok pembelajaran sebagai faktor, dan skor pretest sebagai kovariat. 
Anuraga, (2021) menjelaskan bahwa pengujian hipotesis digunakan untuk menentukan 
apakah bukti empiris yang diperoleh mendukung atau menolak hipotesis penelitian. 
Penggunaan ANCOVA dalam penelitian ini bertujuan membandingkan skor akhir kedua 
kelompok setelah perbedaan skor awal dikendalikan secara statistik. Hasil ANCOVA 
menunjukkan bahwa penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi memperoleh nilai F 
sebesar 12,424 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05, hipotesis nol ditolak dan hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan minat belajar yang signifikan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi dan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional setelah skor awal dikendalikan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar tidak hanya 
disebabkan oleh kondisi awal peserta didik. Setelah pengaruh skor pretest dikendalikan, 
kelompok pembelajaran tetap memberikan pengaruh yang signifikan terhadap skor posttest. 
Hal ini memperkuat kesimpulan bahwa penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi 
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perubahan minat belajar. Pengaruh 
tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa karakteristik media. Pertama, TV Edukasi 
menggabungkan unsur visual dan audio sehingga dapat menarik perhatian peserta didik lebih 
lama. Kedua, tema globalisasi dekat dengan pengalaman mereka dalam menggunakan 
teknologi digital, media sosial, budaya populer, dan informasi global. Ketiga, tayangan 
memberikan contoh konkret yang membantu peserta didik menghubungkan konsep 
Pendidikan Pancasila dengan realitas kehidupan. Keempat, penggunaan tayangan dapat 
dilanjutkan dengan kegiatan diskusi, analisis, dan refleksi sehingga peserta didik tidak hanya 
menjadi penonton pasif. 

Hasil penelitian ini relevan dengan pandangan Herianto et al. (2023) bahwa 
pembelajaran PPKn yang monoton dan berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah 
dapat mengurangi ketertarikan peserta didik. Pembelajaran perlu dirancang secara inovatif, 
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variatif, dan menantang agar peserta didik terlibat aktif. TV Edukasi bertema globalisasi dalam 
penelitian ini menjadi salah satu bentuk variasi yang dapat mengurangi dominasi ceramah dan 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Herianto et al. (2024) juga 
menegaskan bahwa pembelajaran PPKn perlu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 
melakukan pemecahan masalah, dan merefleksikan proses belajarnya. Dalam konteks 
penelitian ini, tayangan bertema globalisasi dapat digunakan sebagai stimulus untuk 
menganalisis berbagai dampak globalisasi dan menentukan sikap berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. Dengan cara tersebut, peningkatan minat belajar tidak berhenti pada rasa senang 
terhadap tayangan, tetapi dapat diarahkan menuju keterlibatan intelektual dan reflektif. 

Makna Transformasi Minat Belajar 
Istilah “transformasi” dalam judul penelitian tercermin pada perubahan perhatian, 

ketertarikan, respons, dan keterlibatan peserta didik setelah memperoleh pembelajaran 
menggunakan TV Edukasi. Transformasi tersebut tidak dimaknai sebagai perubahan yang 
sepenuhnya menghilangkan kondisi awal, melainkan sebagai pergeseran dari keterlibatan 
yang relatif rendah menuju keterlibatan yang lebih baik. Sebelum perlakuan, peserta didik 
cenderung kurang memperhatikan pembelajaran, tidak aktif dalam diskusi, dan mudah 
kehilangan fokus. Setelah penggunaan TV Edukasi, skor minat belajar kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan lebih besar. Perubahan ini menunjukkan bahwa media yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dapat membantu menciptakan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila yang lebih relevan dan menarik. 

Namun demikian, TV Edukasi tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya faktor yang 
menentukan minat belajar. Keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh kemampuan guru memilih 
tayangan, menghubungkan tayangan dengan tujuan pembelajaran, mengelola diskusi, 
memberikan pertanyaan pemantik, dan melakukan refleksi. Warsihna, (2023) menegaskan 
bahwa pemanfaatan siaran edukatif akan memberikan hasil yang optimal apabila didukung 
oleh perencanaan pembelajaran dan sarana yang memadai. Dengan demikian, TV Edukasi 
bertema globalisasi sebaiknya digunakan sebagai bagian dari strategi pembelajaran, bukan 
sebagai pengganti peran guru. Guru tetap berperan dalam memberi arahan, membantu 
peserta didik menafsirkan informasi, mengklarifikasi konsep, dan menghubungkan fenomena 
globalisasi dengan nilai-nilai Pancasila. 

Implikasi Hasil Penelitian 
Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat pandangan bahwa minat belajar dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan media yang mampu menghadirkan informasi secara konkret, 
menarik, dan kontekstual. Minat belajar bukan kondisi yang bersifat tetap, tetapi dapat 
berubah melalui pengalaman belajar yang dirancang dengan tepat. Secara praktis, guru 
Pendidikan Pancasila dapat menggunakan TV Edukasi untuk membuka pembelajaran, 
menyajikan kasus, memperkuat penjelasan, atau menjadi stimulus diskusi. Pemilihan 
tayangan perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, usia peserta didik, durasi 
pembelajaran, serta nilai-nilai yang akan dikembangkan. Guru juga perlu menyediakan 
aktivitas lanjutan agar peserta didik mengolah informasi dari tayangan secara kritis. 

Bagi sekolah, hasil penelitian memberikan dasar untuk mendukung penyediaan 
perangkat audiovisual dan akses terhadap konten pembelajaran yang berkualitas. Dukungan 
sarana perlu diikuti dengan peningkatan kompetensi guru dalam memilih dan 
mengintegrasikan media ke dalam proses pembelajaran. Penelitian ini masih terbatas pada 
dua kelas di satu sekolah dan hanya mengukur minat belajar. Oleh karena itu, hasil penelitian 
perlu dipahami sesuai konteks tersebut. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel yang 
lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, materi Pendidikan Pancasila lainnya, serta 
variabel tambahan seperti hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, karakter 
kewarganegaraan, dan kemandirian belajar. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan TV Edukasi bertema globalisasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas XI di SMAN 10 
Mataram. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor minat belajar kelompok 
eksperimen dari 54,00 pada pretest menjadi 91,50 pada posttest, sedangkan kelompok kontrol 
meningkat dari 55,00 menjadi 84,50. Hasil ANCOVA menunjukkan nilai F sebesar 12,424 
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dengan signifikansi 0,001, sehingga terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan antara 
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan TV Edukasi bertema globalisasi 
dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional setelah skor awal dikendalikan. 

Transformasi minat belajar tercermin pada meningkatnya perhatian, ketertarikan, 
respons, dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran Pendidikan Pancasila. 
Tayangan bertema globalisasi mampu menghadirkan materi secara lebih konkret, kontekstual, 
dan relevan dengan kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat 
pada penjelasan verbal. Dengan demikian, TV Edukasi bertema globalisasi dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif untuk mendukung peningkatan 
minat belajar Pendidikan Pancasila di tingkat sekolah menengah atas. 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Pancasila disarankan memanfaatkan TV 
Edukasi bertema globalisasi sebagai media pendukung pembelajaran untuk meningkatkan 
perhatian, ketertarikan, respons, dan keterlibatan peserta didik. Penggunaan media tersebut 
perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi, dan kondisi peserta didik. 
Guru juga perlu mengombinasikan tayangan dengan kegiatan diskusi, analisis kasus, 
pertanyaan pemantik, dan refleksi agar peserta didik tidak hanya menonton secara pasif, 
tetapi mampu menghubungkan fenomena globalisasi dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pihak sekolah disarankan memberikan dukungan berupa penyediaan sarana 
audiovisual, akses terhadap sumber tayangan edukatif yang relevan, serta penguatan 
kompetensi guru dalam memilih dan mengintegrasikan media pembelajaran secara efektif. 
Dukungan tersebut penting agar penggunaan TV Edukasi tidak bersifat insidental, tetapi 
menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang dirancang secara sistematis. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan penggunaan TV Edukasi pada 
materi Pendidikan Pancasila yang berbeda, jenjang pendidikan lain, serta jumlah sampel yang 
lebih luas agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Penelitian 
berikutnya juga dapat melibatkan variabel lain, seperti hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 
kemandirian belajar, karakter kewarganegaraan, dan keterlibatan belajar. Selain itu, faktor 
waktu pelaksanaan, kondisi kelas, karakteristik peserta didik, kompetensi guru, serta 
ketersediaan sarana dan prasarana perlu dikendalikan secara lebih optimal agar efektivitas 
TV Edukasi dapat dikaji secara lebih komprehensif. 
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